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Artinya : 
Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab-
kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim.( Q. S: Al Jumu’ah : 5) 
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ABSTRAK 
 

ENIK TRISNAWATI. Efektivitas Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Bersertifikat Di MTs Negeri Karangmojo Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta : 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2011 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya guru yang 
sudah bersertifikat memiliki kompetensi yang mumpuni sesuai dengan predikat 
yang dimilikinya. Namun kenyataannya guru yang sudah bersertifikat masih 
belum menunjukkan indikator sebagai guru profesional. Oleh karena itu perlu 
diadakan penelitian Efektivitas Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Bersertifikat. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
kinerja guru Pendidikan Agama Islam yang tersertifikat di MTs Negeri 
Karangmojo Gunungkidul dan Bagaimana efektivitas sertifikat terhadap kinerja 
guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Karangmojo Gunungkidul.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
yang tersertifikasi di MTs Negeri Karangmojo Gunungkidul dan efektivitas 
sertifikasi terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 
Karangmojo Gunungkidul. 

Populasi penelitian ini adalah siswa MTs Negeri Karangmojo 
Gunungkidul sebanyak 343 siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
dengan taraf kesalahan 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 151 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, angket dan 
wawancara. Analisis instrumen meliputi validitas dan reliabilitas. Analisis data 
menggunakan rumus P = f/N dan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan Guru PAI bersertifikat di MTsN 
Karangmojo Gunungkidul telah melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik 
akan tetapi sebagai tenaga profesional keseluruhan tugas yang harus dikerjakan 
belum sepenuhnya terlaksana secara maksimal. Kinerja guru PAI bersertifikat di 
MTsN Karangojo Gunungkidul termasuk dalam kategori  “kurang efektif” 
terbukti pada tiap indikator yang harus dicapai menunjukkan prosentase antara 
26%-50%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KATA PENGANTAR 
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سيدنا محمد و على اله و اللهم صل و سلم على سيدنا محمد و على . محمدا عبده و رسوله

  . اما بعد. صحبه اجمعين
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1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. H. Sumedi , M.Ag. selaku Penasehat Akademik; 

4. Bapak Dr. Sukiman, M.Pd, selaku Pembimbing yang tidak pernah bosan  

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 



5. Bapak K.H. Munir Syafa’at dan Ibu Nyai Hj. Barokah Nawawi beserta 

keluarga yang senantiasa penulis harapkan do’a dan nasihatnya;  

6. Keluarga besar MTsN Karangmojo Gunungkidul yang telah banyak 

membantu penulis, khusus kepada Bapak Subroto, S.Ag, Ibu Mardani, 

S.Ag terimakasih telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan selalu mengalami berbagai macam persoalan yang  tidak 

pernah ada habisnya jika  diperbincangkan karena pendidikan merupakan 

kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai 

kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan sangat penting, sebab tanpa 

pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan semakian 

terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk 

menciptakan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, di samping 

memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik. 

Sesuai dengan yang telah dikatakan oleh Ki Hadjar dewantara dalam 

semboyannya yang berbunyi ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun 

karso, tut wuri handayani, bahwa pendidikan harus mampu memberi contoh, 

harus dapat memberikan pengaruh dan harus dapat mengendalikan peserta 

didik. Dalam tut wuri terkandung maksud membiarkan peserta didik  menuruti 

bakat dan kodratnya sementara guru memperhatikannya. Handayani berarti 

guru mepengaruhi peserta didik dalam arti membimbing atau mengajarnya.1 

Dengan demikian guru harus benar-benar memiliki kompetensi yang bisa 

dijadikan pegangan sehingga tujuan nasional pendidikan dapat terwujud. 

 

 

                                                       
1 Soecipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) hal 50 
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Pada zaman dahulu profesi guru dipandang oleh masyarakat sebagai 

profesi yang mempunyai derajat tinggi dibanding dengan profesi lain, akan 

tetapi hal itu semakin memudar dan bahkan luntur seiring dengan berjalannya 

waktu. Pada zaman sekarang tidak jarang yang menganggap remeh profesi 

guru, rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru disebabkan 

beberapa faktor berikut : a) Adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa 

siapapun dapat menjadi guru asalkan berpengetahuan, b) Kekurangan guru di 

daerah terpencil memberikan peluang untuk mengangkat seseorang yang tidak 

mempunyai keahlian untuk menjadi guru. c) Banyak guru yang belum 

menghargai profesinya apalagi mengembangkan profesinya itu. Perasaan 

rendah diri karena menjadi guru, penyalah guanaan profesi untuk kepuasan dan 

kepentingan pribadinya, sehingga wibawa guru semakin merosot.2 

Dengan adanya rendahnya pengakuan mayarakat terhadap guru, profesi 

guru manjadi semakin terpinggirkan dan sering timbul asumsi negatif yang 

timbul di tengah masyarakat. Diantara anggapaan itu adalah  jika ada siswa 

yang tidak lulus maka yang dipersalahkan adalah guru dan jika ada siswa yang 

kurang memahami materi maka yang dipersalahkan tidak lain adalah guru. 

Melihat kondisi kesan negatif yang ada dalam masyarakat maka sudah 

waktunya guru menghapus anggapan-anggapan tersebut. Guru harus 

meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya sebagai guru. Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Agus Nuryatno dalam bukunya yang berjudul Madzhab 

Pendidikan Kritis bahwa; Pendidik merupakan tenaga profesional yang 

                                                       
2 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005) 

hal 7 
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bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama 

bagi para pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik harus memiliki kualifikasi 

minimal dan sertifikat sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.3 Sementara itu pemerintah Indonesia membuat program 

pengembangan kompetensi guru dengan melakukan program sertifikasi. 

Dengan adanya program tersebut guru diharapkan dapat semakin 

mengembangkan dan meningkatkan kinerjanya dalam posisi sebagai seorang 

guru professional sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud dengan 

baik dan posisi sebagai seorang guru akan lebih dihargai. 

Sesuai hasil survei yang dilakukan Kementerian Pendidikan Nasional 

(Kemendiknas) Peningkatan kinerja guru yang tersertifikasi belum signifikan. 

Sehingga perlu diupayakan adanya kebijakan agar sertifikasi ini mampu 

melahirkan guru yang kompeten seperti diharapkan undang-undang.4 Hal ini 

juga terjadi di MTs Negeri Karangmojo Gunung Kidul, terutama guru PAI. 

Guru PAI di MTs Negeri Karangmojo belum menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dan kurang mengembangkan kompetensi sebagai guru professional. 

Sebagai contoh yang telah terjadi adalah pada saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran  guru tidak menyampaikan topik/ tujuan pembelajaran, 

tidak menggunakan metode secara tepat terhadap materi, dan kurangnya 

                                                       
3 M. Agus Nuryatno, Madzhab Pendidikan Kritis Menyingkap Pelasi Pengetahuan Politik 

Dan Kekuasaan, (Yogyakarta ; Resist Book, 2008), Hal. 83. 
4 Www.Solopos.com tgl akses 4 November  2010 jam 10.10 
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keterampilan menggunakan waktu selang dengan tepat.5 Guru PAI dianggap 

kurang berkompeten meskipun sudah tersertifikasi karena materi PAI dinilai 

sangat mudah dan  tidak perlu adanya kemampuan khusus untuk menjadi guru 

PAI yang professional. Disamping itu juga tanggapan para siswa yang 

menyepelekan pelajaran PAI yang menuntut guru PAI untuk semakin 

mengembangkan kompetensinya sebagai guru PAI yang professional sehinga 

sertifikasi saja tidak cukup untuk mengatasi masalah tersebut. Perlu ditinjau 

kembali atau dievaluasi bagaimana kondisi kinerja guru pasca sertifikasi. 

Penilaian kinerja adalah sebuah titik awal bagi diskusi serta diagnosis 

lebih lanjut. Dalam hal ini, Ronald T.C. Boyd mengemukakan bahwa evaluasi 

kinerja guru didesain untuk melayani dua tujuan, yaitu : (1) untuk mengukur 

kompetensi guru dan (2) mendukung pengembangan professional.6Dengan- 

demikian perlu diadakan tinjauan kembali terhadap kinerja guru-guru PAI di 

MTs Negeri karangmojo karena yang sebagai salah satu sarana diagnosis awal 

dalam pengembangan dan peningkatan kinerja guru sebagai tenaga 

professional karena pada kenyataannya guru-guru yang sudah tersertifikasi 

belum menunjukkan perubahan yang signifikan. 

 

 

  

                                                       
5 Observasi dilakukan di kelas IX C  mata pelajaran Aqidah Akhlaq dengan topik bahasan 

Iman Kepada Hari Akhir pada hari sabtu 24 juli pukul 09.55-10.35 WIB 
6 http://cindoprameswari.blogspot.com/2009/02/kinerja-guru-dan-faktor-faktor-yang.html 

tanggal akses 24 November 2010 jam 14.00 WIB  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja guru Pendidikan Agama Islam yang tersertifikasi di MTs 

Negeri Karangmojo Gunungkidul? 

2. Bagaimana efektifitas sertifikasi terhadap kinerja guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri Karangmojo Gunungkidul? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi di 

MTs Negeri  Karangmojo Gunung Kidul. 

2. Untuk mengetahui efektifitas sertifikasi terhadap kinerja guru  Pendidikan 

Agama Islam di MTs Negeri Karangmojo Gunung Kidul. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat memberikan masukan kepada lembaga pendidikan yang bersangkutan 

yaitu MTs Negeri Karangmojo Gunung Kidul agar dapat dijadikan acuan 

sebagai tindak lanjut dalam pengembangan komptetensi guru. 

2. Memberikan kontribusi bagi para guru PAI bersertifikasi pada khususnya 

dan semua guru di MTs Negeri Karangmojo pada umumnya agar terus dapat 

meningkatkan kinerjanya sebagai guru profesional 

3. Bagi penulis diharapkan dapat memberikan bekal ilmu untuk dijadikan 

pegangan ketika kelak menghadapi kenyataan sebagai guru untuk lebih 

menjadi professional. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam telaah pustaka ini akan dibahas beberapa referensi yang relevan 

dengan judul yang akan di kaji yaitu tentang kinerja guru dan sertifikasi guru. 

1. Skripsi Cahyo Gutomo mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PAI UIN 

Sunan Kalijaga 2009 dengan judul Dampak Sertifikasi Guru Dalam 

Meningkatkan Profesionalitas Guru PAI di MA Dan MTs Ali Maksum. Hasil 

dari penelitian ini adalah guru yang mengajar rumpun mata pelajaran PAI 

yang telah lulus sertifikasi di MA dan MTs Ali Maksum sebelum mengikuti 

sertifikasi telah termasuk guru yang profesional, guru yang telah lulus 

sertifikasi yang mengajar PAI memenuhi syarat sebagai guru professional, 

sertifikasi guru khususnya yang melalui jalur penilaian portofolio belum 

bisa meningkatkan profesionalisme guru PAI di MA dan MTs Ali Maksum 

karena melalui penilaian portofolio ini belum menggambarkan penghargaan 

pada hasil proses belajar mengajar. Seorang guru baru dimulai dalam bentuk 

fisik yang mayoritas dalam bentuk lembar piagam sehingga guru yang 

mengikuti penataran dan memiliki banyak piagam berarti guru yang akan 

diuntungkan dengan sertifikasi melalui jalur penilaian portofolio.7 

2. Skripsi karya A. Dimyati mahasiswa Fakultas Tarbiyah, jurusan 

Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga (2008) dengan judul 

Profesionalisme Dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTs Hidayuatul Mubtadi’in 

Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang. Profesionalisme guru 

                                                       
7 Cahyo Gutomo, Dampak Sertifikasi Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

PAI Di MA Dan MTs Ali Maksum (UIN Sunan Kalijaga, 2009) 
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PAI di MTs Hidayatul Mubtadi’in Pragen Kecamatan Pamotan Kabupaten 

Rembang dapat dilihat dari kemampuannya melaksanakan tugas profesinya 

meliputi komptensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

professional. Guru PAI mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan dasar 

pendidikan dan keilmuan yang dipelajarinya.  Guru PAI di MTs Hidayatul 

Mubtadi’in Pragen melaksanakan berbagai usaha, Guru PAI di MTs 

Hidayatul Mubtadi’in Pragen dapat dikatakan professional dan tergolong 

cukup berhasil dalam meningkatkan hasil prestasi siswa.8 

3. Skipsi karya Sri Lestari mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijga (2006) dengan judul Pengaruh Sertifiaksi 

Guru Terhadap Kinerja Guru MTs Negeri Mlinjon Filial Trucuk Klaten. 

Dalam skipsi ini Sri Lestari menyimpulkan bahwa ”Kinerja guru sebelum 

sertifikasi belum begitu maksimal dan setelah sertifikasi kinerja guru 

semakin meningkat, lebih disiplin dan selalu meningkatkan kemampuannya 

dan selalu berusaha agar nilai yang diperoleh siswa meningkat.” 9 

Berdasarkan kajian pustaka terhadap beberapa skipsi di atas maka 

penulis memilih judul Efektifitas Kinerja Guru PAI Bersertifikasi di MTs 

Negeri Karangmojo karena sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan 

penelitian. Di sinilah penulis berusaha mengisi kekosongan tersebut. Pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan ada hal yang hampir sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh ketiga penelitian yang telah penulis sebutkan 

                                                       
8 A. Dimyati, Profesionalisme Dan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTs Hidayuatul Mubtadi’in Pragen Kecamatan 
Pamotan Kabupaten Rembang, (UIN Sunan Kalijaga, 2008) 

9 Sri Lestari, Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Kinerja Guru Mts N Mlinjon Filial 
Trucuk Klaten, (uin sunan kalijaga, 2009) 
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sebelumnya, pertama : persamaan dengan skripsi karya saudara Cahyo Gutomo 

yang membahas profesionalisme guru PAI. 

Persamaan yang kedua adalah dengan skripsi sauadara A Dimyati yang 

membahas profesionalisme dan kinerja guru PAI dan persamaan yang ketiga 

yaitu dengan skipsi saudari Sri Lestari yang sama-sama membahas tentang 

sertifikasi dan kinerja guru. Akan tetapi ketiga karya ilmiah di atas sangat 

berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis akan meneliti 

kinerja guru PAI di MTs Negeri Karangmojo yang sudah lulus uji kompetensi 

sertifikasi dengan menggunakan metode kuantitatif sedangkan pada ketiga 

skripsi di atas menggunakan metode kualitatif. 

 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti berhasil, guna.10 

Menurut ensiklopedi nasional Indonesia efektivitas berarti menunjukkan 

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, hasil 

yang semakin mendekati sasaran berarti tinggi efektivitasnya. 11 

Jadi dapat kita simpulkan bahwa efektivitas adalah sesuatu yang 

menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan 

efektif apabila usaha itu mencapai tujian secara ideal. Efektivitas 

menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang 

telah ditentukan. Hasil yang mendekati sasaran berarti tinggi tingkat 
                                                       

10 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), Hal. 219. 

11 Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 5 (Jakarta : Cipta Adi Pusaka, 1989), Hal. 12. 
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efektivitasnya, sebaliknya hasil yang jauh dari sasaran maka kurang 

efektivitasnya. 

Sedang penggunaan efektivitas sering disandingkan dengan efisiensi. 

Keduanya merupakan dua kata yang merujuk pada teori manajemen. Dalam 

konsep manajemen sekolah E. Mulyasa memberikan definisi efektivitas 

sebagi situasi adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan  tugas 

dengan sasaran yang dituju.12 

2. Sertifikasi Guru 

National commition on educational services memberikan 

pengertian sertifikasi secara umum. Certification is a procedure were by the 

state evaluates and reviews a teacher candidate’scredential and provider 

him or her a licences to teach. Sertifikasi merupakan prosedur untuk 

menentukan apakah seorang calon guru layak diberikan izin dan 

kewenangan untuk mengajar.13 

Dari keterangan yang telah disebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

guru bersertifikasi yaitu para guru yang telah memenuhi syarat dan telah 

lulus uji kompetensi dalam proses sertifikasi, sehingga para guru tersebut 

memperoleh predikat sebagai guru professional. 

Undang-undang no 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bab IV 

tentang kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi. 

Pasal (8) Guru wajib memilki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

                                                       
12 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep Strategi Dan Implementasi 

(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2005),  Hal. 82. 
13 E. Mulayasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2007) hal 34 
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pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan nasional. 

Pasal (9) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma 

empat. 

Undang-undang Guru dan Dosen bab 1 pasal 1 Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan.14 

Pasal (10) 

1. kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kopetensi perrofesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi dan kompetensi sosial. 

2. ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah.15 

a. Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik. Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran yang merliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengkualifikasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Peraturan Pemerintah RI No 19 Tahun 2005 

                                                       
14Undang-Undang Guru dan Dosen, Citra Umbara hal.4  
15 ibid, hal 10 
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Tentang Standar Nasional Pendidikan)16 

b. Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, berakhlaq mulia, arif, berwibawa serta 

menjadi teladan bagi peserta didik.17 

c. Yang dimaksud dengan kompetensi professional adalah penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam,18 yang mencakup 

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah, substansi 

keilmuan yang menaungi materinya, penguasaan terhadap stuktur dan 

metodologi keilmuannya serta keterkaitannya dengan kecakapan 

hidup dan lingkungan hidup. 

d. Yang dimaksud dengan kompetensi sosial kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, sesama guru, orang tua/ wali peserta didik dan 

masyarakat.19 

Pasal (11) 

1. Sertifikat pendidik sebagaiman dimaksud dalam pasal 8 diberikan kepada 

guru yang telah memenuhi persyaratan. 

2. Sertifikasi pendidik diselenggaraklan oleh perguruan tinggi yang 

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yan terakreditasi dan 

ditetapkan oleh pemerintah. 

 

                                                       
16Nazarudin Rahman, Regulasi Pendidikan Menjadi Guru Professional Pasca Sertifikasi 

(Yogyakarta : pustaka felicha, 2009) hal 37  
17 Undang-Undang Guru dan Dosen,  hal. 56-57. 
18 Ibid hal 56-57 
19 ibid 



12 
 

3. Sertifikasi pendidik dilaksnakan secara obyektif, transparan dan 

akuntabel. 

4. ketentuan lebih lanjut mengenai sertifikasi pendidik sebagaimana 

dimaksud ayat (2) dan ayat (3) diatur dengan peraturan pemerintah.20 

3. Tinjauan Tentang Kinerja 

a. Definisi Kinerja 

Kata kinerja dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari kata 

bahasa inggris performance yang berarti pekerjaan, perbuatan, sedangkan 

kinerja dalam ilmu administrasi memiliki pengertian hampir sama dalam 

istilah Rue dan Syare sebagai tingkat pencapaian hasil/ penyelesian 

terhadap tujuan organisasi. Beberapa pengertian kinerja dikemukakan 

Rivai yang dikutip oleh Syaiful Sagala dalam bukunya yang berjudul 

“Menajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu  Pendidikan” oleh 

sejumlah ahli, antara lain:  

1. Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai merujuk pada 

tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta 

2. Kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang ada 

3. Kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan kemamouan 

menyelesaikan tugas/ pekerjaan seseorang harus memiliki derajat 

kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.21 

 

 
                                                       

20UU Guru dan Dosen,  Hal 9 
21 Syaiful sagala, Menajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu  Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009) hal 179-181 
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Dalam Kamus Psikologi Daliguno memberikan batasan bahwa 

prestasi kerja adalah setiap kegiatan yang mengahasilkan suatu akibat 

pelaksanaan suatu tindakan atas serangkaian tindakan, tingkat 

penyelesaian suatu pekerjaan bagaimana seseorang bereaksi dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. 22 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penampilan kinerja guru adalah setiap kegiatan yang berwujud sebagai 

keseluruhan kemampuan guru dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 

tampak terlihat dari indikator-indikatornya. 

b. Indikator Kinerja Guru 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. 

Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher 

performance assessment instrument, dan kemudian Depdiknas 

memodifikasi menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG).23 

Indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga 

kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: Perencanaan Program Kegiatan 

Pembelajaran, Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran, dan 

Evaluasi/Penilaian Pembelajaran. 

 

 

                                                       
22 Daliguno, Kamus Psikologi (Bandung : Tonis, 1982) hal 208 
23Departemen Pendidikan Nasional,  Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan  2008,  Penilaian Kinerja Guru. www. Google.com. Akses Rabu, 22 
Desember 2010, pukul 14.15 WIB. Hal 22. 
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Pada penelitian ini penulis akan membatasi pembahasan kinerja 

guru pada kompetensi guru bidang pedagogis, yang meliputi: 

perencanaan program kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi/penilaian pembelajaran yang mangacu pada 

Depdiknas. 

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

Perencanaan erat kaitannya dengan apa yang akan dilakukan 

oleh guru di dalam kelas. Perencanaan adala sesuatu yang menentukan 

arah maka perencanaan  yang dilakukan hendaklah perencanaan yang 

efektif dan efisien.24  

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap 

yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 

program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

matra pelajaran dengan tema tertentu yang mencakup beberapa 

komponen dan dikembangkan pada setiap satuan pendidikan 

berdasarkan standar nasional pendidikan (SNP).25 Rencana 

Pelaksnaan Pembelajaran adalah rancangan pembelajaran mata 

pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di 
                                                       

24 Drs. Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2003) hal 2 
25 E Mulayasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Stuan Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksra, 

2008) hal 132-133. 
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kelas.26 

Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdiri dari: Identitas 

Silabus, Stándar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Materi 

Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, Alokasi waktu, dan- 

Sumber pembelajaran. Program pembelajaran jangka waktu singkat 

sering dikenal dengan istilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih 

rinci dan spesifik dari silabus, ditandai oleh adanya komponen-

komponen : Identitas RPP, Stándar Kompetensi (SK), Kompetensi 

dasar (KD), Indikator, Tujuan pembelajaran, Materi pembelajaran, 

Metode pembelajaran, Langkah-langkah kegiatan, Sumber 

pembelajaran dan Penilaian. 27 

Kemampuan guru dalam perencanaan dapat kita lihat dalam 

indikator esensial dan deskriptor  beagai berikut:28 

No  Indikator esensial Deskriptor 

Perumusan tujuan pembelajaran 

1. Kejelasan tujuan Rumusan tujuan pembelajaran tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

2. Kelengkapan cakupan 

masalah 

Rumusan tujuan pembelajaran inimal 

mengandung komponen peserta didik dan 

perilaku yang merupakan hasil belajar. 

                                                       
26  Masnur Muslich, Kurikulum Tingkat Stuan Pendidikan, Dasar Pemahaman Dan 

Pengembangan ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007) hal. 45. 
27 Direktorat Tenaga Kependidikan, Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan……opcit 
28 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2007) hal 68- 71 
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Perumusan tersebut dirumuskan dalam kata 

kerja operasional dan mengandung substansi 

materi. 

3. Kesesuaian dengan 

kompetensi dasar 

Tujuan pembelajaran dijabarkan dari 

kompetensi dasar yang terdapat dalam 

kurikulum 

Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 

4. Kesesuaian dengan materi 

pembelajaran 

Materi dipilih berdasarkan tujuan 

pembelajayang ingin dicapairan atau 

komponen  

5. Kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik 

Tingkat keluasan dan kedalaman materi 

disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik. Pserta didik yang mempunyai 

kemampuan berbeda diberikan layanan 

pewmbelajran yang beda, misalnya dalam 

variasi dalam pengorganisasian materi, 

pemberian ilistrasi dan penggunaan istilah. 

Hal ini tampak pada skenario kegiatan 

pembelajaran. 

6. Keruntutan dan sistematika 

materi 

Penataan materi disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran, misalnya hirarki, 

procedural, kronologi, dan/atau spiral 

7. Kesesuaian materi dengan Kemungkinan tidaknya keluasan dan kedalam 
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alokasi waktu materi dapat dicapai dalam waktu yang 

disediakan 

Pemilihan sumber belajar/media belajar 

8. Kesesuaian sumber 

belajar/media pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran 

Sumber belajar/media pembelajaran yang 

dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan 

kompetensi yang ingin dicapai 

9. Kesesuaian sumber 

belajar/media pembelajaran 

dengan materi pembelajaran 

Sumber belajar/media pembelajaran yang 

dipilih dapat memudahkan pemahaman 

peserta didik dan dideskripsikan secara 

spesifik dan sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Skenario kegiatan pembelajaran 

10. Kesesuaian metode dan 

strategi pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran 

Pendekatan, metode dan strategi yang 

digunakan dalm pembelajaran relevan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.  

11. Kesesuaian metode dan 

strategi pembelajaran 

dengan materi pembelajaran 

Metode dan strategi pembelajaran dapat 

memudahkan pemahaman peserta didik 

12. Kesesuaian metode dan 

strategi pembelajaran 

dengan karakteristik peserta 

didik 

Metode dan strategi pembelajaran dengan 

materi pembelajaran yang dipilih sesuai 

dengan tingkat perkembangan kognitif, 

afektif dan motorik 
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13. Kelengkapan langkah-

langkah dalam setiap 

tahapan pembelajaran dan 

kesesuaiannya dengan 

alokasi waktu yang 

disediakan 

Setiap tahapan harus menunjukkan langkah-

langkah pembelajaran dan diberi aloksi waktu 

secara proporsional. 

Penilaian hasil belajar 

14. Kesuaian tehnik penilaian 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

Misalnya tes tulis untuk mengukur 

penguasaan pengetahuan, tes kinerja untuk 

menilai penampilan, dan skala untuk 

mengukur sikap. 

15. Kejelasan prosedur 

penilaian 

Tampak jelas dideskripsikan prosedur 

penilaian awal, proses dan akhir 

16. Kelengkapan instrumen Dicantumkan instrument yang digunakakn 

beserta kelengkapannya, misalkan: soal, 

rubrik, dan kunci jawaban. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta 

strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan 

tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya 
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menuntut kemampuan guru. 

Indikator dan descriptor kemampuan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran dapat kita lihat dalam tabel berikut ini :29 

No Indikator esensial Deskriptor 

Kegiatan prapembelajaran 

1. Menjelaskan siswa untuk 

belajar 

Kesiapan siswa antara lain mencakup 

kehadiran, kerapian, ketertiban, dan 

perlengkapan pelajaran  

2. Melakukan kegiatan 

apersepsi 

Mengaitkan pembelajaran sekarang dengan 

pengalaman siswa atau pembelajaran 

sebelumnaya, mengajukan pertanyaan 

menantang, menyampaikan manfaat materi 

pembelajaran,  dan mendemonstrasikan sesuatu 

yang terkait dengan materei pembelajran. 

Kegiatan inti pembelajaran 

a. Penguasaan materi pembelajaran 

1. Menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran 

Memperlihatkan tingkat kebenaran dan 

kekakuratan substansi materi pembelajaran 

yang dibahas 

2. Mengaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang 

Menghubungkan materi yang disampaikan 

dengan bidang studi lain yang relevan 

                                                       
29 Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2007) hal 72-77 
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relevan 

3. Menyampaikan materi 

dengan jelas sesuai dengan 

hirarki belajar dan 

karakteristik siswa 

Materi disajikan sesuai dengan alur pikir siswa 

dan tahapan yang dapat dimengerti siswa 

4. Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan 

Realiras kehidupan antara lain mencakup mata 

pencaharian pendidik, keadaan geografi,  adat 

istiadat, dan sebagainya 

b. Pendekatan/ strategi pembelajaran 

1. Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang 

akan dicapai dan 

karakteristik siswa  

Pembelajaran sesuai dengan jenis kompetensi. 

Misalnya kegiatan untuk penguasaan 

pengetahuan adalah ceramah dan diskusi, 

kegiatan untuk penguasaan keterampilan adalah 

berlatih, dan kegiatatan untuk penguasaan sikap 

nilai adalah penghayatan. 

2. Melaksnanakan kegiatan 

pembelajaran secara runtut 

Metode dan materi dipaparkansecara 

sistematis, sesuai dengan konteks, 

memperhatikan prasyarat, dan kemampuan 

berpikir siswa 

3. Menguasai kelas Guru dapat mengendalikan pembelajran dan 

perhatian siswa terfokus pada pelajaran, dan 

disiplin kelas terpelihara 

4.  Melaksanakan Kontekstual merujuk pada tuntutan situasi dan 
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pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

lingkunag kehidupan sehari-hari. Guru 

mengupayakan agar materi  pelajaran dan 

kegiatan belajar yang dilakukan siswa memiliki 

manfaat dalam kehidupan seharu-hari 

5. Melaksanakan 

pembelajran yang 

memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan 

positif. 

Kebiasaan positf antara lain dapat berbentuk 

kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan 

berpikir kritis 

6. Melaksanakan sesuai 

dengan alokasi waktu yang 

direncanakan 

Guru memulai dan mengakhiri tahap 

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah ditetapkan 

c. Pemanfaatan sumber/ media pembelajaran 

1. Menggunakan media 

secara efektif dan efisien 

Terampil memanfaatkan lingkungan dan 

sumber belajar lainnya secara efektifdan 

efisien. Terampil mngoperasikan media 

pembelajran, misalnya mengoperasika dengan 

benar dan lancaer media OHP 

2. Mengahasilkan pesan yang 

menarik 

Media yang digunakan berhasil memusatkan 

perhatian siswa sehingga pesan dapat ditangkap 

dengan jelas 

3. Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

Siswa dilibatkan dalam kegiatan pembuatan 

dan/atau pemanfaatan sumber belajar/ media 
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pembelajran yang autentik termasuk sumber 

belajar yang ada di perpustakaan. 

 

d. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 

1. Menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa dalam 

pembelajaran 

Melakukan kegiatan yang memancing 

keaktifan siswa baik secara mental, fisik,  

maupun emosional dengan guru, teman, atau 

sumber belajar.   

2. Menunjukkan sikap 

terbuka terhadap respon 

siwa 

Menghargai pendapat siswa, mengakui 

kebenaran pendapat siswa, dan mengakui 

keterbatasan diri 

3. Menumbuhkan keceriaan 

dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

Siswa tampak senang dan bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

e. Penilaian proses dan hasil belajar 

1. Mamantau keampuan 

belajar siswa selama 

proses 

Mengajukan pertanyaan/ tugas yang berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dicapai selama 

proses pembelajaran, termasuk asesmen 

autentik 

2. Melakukan penilaian akhir 

sesuai dengan kompetensi 

(Tujuan) 

Mengajukan pertanyaan/tugas yang berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dicapai pada 

akhir pembelajaran, termasuk asesmen 

autentik. 
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f. Penggunaan bahasa 

1. Menggunakan bahasa lisan 

dan tulis secara jelas, baik 

dan benar 

Bahasa lisan yang mudah dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Struktur 

kalimat, frasa, kosakata, dan ejaan dalam 

bahasa tulis yang terdapat di papan tuli, media, 

dan LKS benar salah 

2. Manyampaikan pesan gaya 

yang sesuai 

Ekspresi wajah, intonasi suara, serta gerakan 

tubuh sesuai dengan pesan yang dismpaikan 

dan menarik 

Kegiatan penutup 

1. Melakukan refleksi atau 

membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

Mengajak siswa untuk mengingat kembali hal-

hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang 

berlangsung, misalnya dengan mengajukan 

pertanyaan tentang proses, materi, dan kejadian 

lainnya. Memfasilitasi siswa dalam membuat 

rangkuman, misanya dengan mengajukan 

pertanyaan penuntun agar siswa dapat 

merumuskan rangkuman yang benar.  

2. Melaksaakan tindak lanjut 

dengan memberikan 

arahan, kegiatan atau tugas 

sebagai bagian 

remidi/pengayaan. 

Memberikan kegiatan/tugas khusus bagi siswa 

yang belum mencapai kompetensinya, 

misalnya dalam bentuk latihan dan/atau 

bantuan belajar. Memberikan tugas khusus bagi 

siswa yang berkemampuan lebih, misalnya 
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dalam bentuk latihan dan/atau bantuan belajar. 

Misalnya meminta siwa untuk membimbing 

temannya, memberikan tugas-tugas bacaan 

tambahan, download materi tambahan di 

internet. 

 

3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Evaluasi merupakan proses yang sitematis, artinya evaluasi 

adalah suatu program yang sudah terencana dan dilakukan secara 

berkesinambungan. Palaksanaan evaluasi tidak hanya berada pada 

awal kegiatan pembelajaran akan tetapi juga pada permulaan kegiatan 

pembelajran dan pada pelaksanaan pembelajaran.30 Kemampuan guru 

dalam evaluasi juga telah banyak disinggung pada pembahasan 

sebelumnya akan tetapi berikut adalah pembahasan lebih rinci 

mengenai kemampuan guru dalam evaluasi. 

Kemampuan yang perlu dikuasai guru pada kegiatan 

evaluasi/ penilaian hasil belajar adalah menyusun alat evaluasi. Alat 

evaluasi meliputi: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan.31 Seorang 

guru dapat menentukan alat tes tersebut sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

 

                                                       
30 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2006) hal 3-4 
31 Departemen Pendidikan Nasional,  Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan  2008,  Penilaian Kinerja Guru. Hal. 25 
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Tes lisan adalah soal tes yang diajukan dalam bentuk 

pertanyaan lisan dan langsung dijawab oleh siswa secara lisan. Tes ini 

umumya ditujukan untuk mengulang atau mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya. 

Tes perbuatan adalah tes yang dilakukan guru kepada siswa terhadap 

hasil belajar yang berupa penampilan. Dalam hal ini siswa diminta 

melakukan atau memperagakan sesuatu perbuatan sesuai dengan 

materi yang telah diajarkan seperti pada mata pelajaran tertentu, 

misalkan : kesenian, keterampilan, olahraga, komputer, dan 

sebagainya.32 

Indikasi kemampuan guru dalam penyusunan alat-alat tes 

ini dapat digambarkan dari frekuensi penggunaan bentuk alat-alat tes 

secara variatif, karena alat-alat tes yang telah disusun pada dasarnya 

digunakan sebagai alat penilaian hasil belajar. 

Hal lain yang harus diperhatikan guru adalah pengolahan 

dan penggunaan hasil belajar.  Dalam pengolahan hasil belajar, 

seorang guru harus mampu memegang prinsip-prinsip evaluasi, 

misalnya memberikan skor secara obyektif, kesesuaian alat evalusai 

dengan materi dan tujuan pembelajaran, kelengkapan alat evaluasi dan 

lain-lain 

 

 

                                                       
32 Suharsimi arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1986) 

hal. 172 
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Kemampuan selanjutnya adalah kemempuan guru dalam 

menggunakan hasil belajar. Ada dua hal yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan hasil belajar, yaitu: 

a. Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran yang tidak 

dipahami oleh sebagian kecil siswa, guru tidak perlu memperbaiki 

program pembelajaran, melainkan cukup memberikan kegiatan 

remidial bagi siswa-siswa yang bersangkutan. 

b. Jika bagian-bagian tertentu dari materi pelajaran tidak dipahami 

oleh sebagian besar siswa, maka diperlukan perbaikan terhadap 

program pembelajaran, khususnya berkaitan dengan bagian-bagian 

yang sulit dipahami.33 

Mengacu pada kedua hal tersebut, maka frekuensi kegiatan 

pengembangan pembelajaran dapat dijadikan indikasi kemampuan 

guru dalam pengolahan dan penggunaan hasil belajar. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi: 

1. Kegiatan remidial, yaitu penambahan jam pelajaran, 

mengadakan tes dan menyediakan waktu khusus untuk 

bimbingan siswa. 

2. Kegiatan perbaikan program pembelajaran, baik dalam program 

semesteran maupun program satuan pelajaran atau rencana 

pelaksanaan pembelajaran, yaitu menyangkut perbaikan 

                                                       
33 R Ibrahim, Nana Syaodih S, Perncanaan Pengajaran ( Jakarta : Rineka Cipta, 1996) 

hal. 137. 
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berbagai aspek yang perlu diganti atau disempurnakan.34 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termauk kategori penelitian lapangan (field research) 

karena pengumpulan data dilakukan yaitu MTs Negeri Karangmojo Gunung 

Kidul. Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian lyang digunakan 

yaitu penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka-angka 

sebagai data atau data kualitatif yang diangkakan.35 

2. Subyek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data variable yang akan diteliti. Subjek primer penelitian ini 

adalah guru PAI yang sudah lulus sertifikasi dan para siswa MTs Negeri 

Karangmojo Gunung Kidul. Sedangkan subjek skunder untuk penelitian ini 

adalah kepala sekolah dan pegawai bagian tata usaha. 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru PAI yang sudah lulus uji 

kompetensi sertifikasi 2 orang dan para siswa yang terdiri dari 4 paralel 

untuk kelas VII terdiri dari 125, 4 paralel untuk kelas VIII tersiri dari 126, 

dan 4 paralel untuk kelas IX terdiri dari 92 dengan jumlah sebanyak 343 

siswa. 

 

                                                       
34Ibid, Hal. 136  
35 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Alfabeta : Bandung, 2009) hal 14 
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Tabel 1. 

Data siswa MTs Negeri Karangmojo 

JENIS KELAMIN 
KELAS 

VII VIII IX 

Laki-Laki 59 72 48 

Perempuan 66 54 44 

Jumlah 125 126 92 

b. Sampel penelitian 

Sampel penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah sampel 

pada siswa karena jumlahnya yang relative besar, yaitu dengan jumlah 343 

siswa dan tingkat kesalahan 15% dapat diambil sampel sebanyak 151 

siswa.36 Sedangkan pada populasi guru tidak diambil sampelnya karena 

jumlahnya relative kecil. 

c. Tehnik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dapat diambil dengan cara tehnik 

proportionate stratified random sampling37 yaitu dengan mengambil 

secara acak pada setiap tingkatan (kelas), dengan perincian sebagai 

berikut: 

Kelas VII = 125/343 x 151 = 55, 02 = 55  

Kelas VIII = 126/343 x 151 = 55, 46  = 56  = 151 

Kelas IX = 92/343 x 151 = 40, 5  = 40 

 

                                                       
36 Ibid, hal 99 
37 Ibid, hal 93 
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4. Metode dan instrumen pengumpulan data 

a. Metode pengumpulan data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.38 

Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau 

berlangsungnya peristiwa dalam melakukan observasi.  

Adapun observasi di sini dilakukan untuk memperoleh data secara 

fisik kondisi madrasah, di antaranya; letak geografis dan kinerja guru 

PAI besertifikat. 

2. Metode wawancara 

Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut : wawancara 

adalah merupakanpertemian dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

topik tertentu. 39 

Jenis interview yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah interview bebas terpimpin, maksudnya inteview dengan 

mengajukan pertanyaan pokok yang telah tersusun dengan baik tetapi 

pada pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawancara, selama 

                                                       
38 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 

158. 
39 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan pendekatan kualitatif, kuantitstif, R&D), 

hal. 317. 
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tidak keluar dari inti permasalahan.40 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan guna memperoleh data  

mengenai kedaan guru dan karyawan serta keadaan sarana dan 

prasarana dengan informan kepala madrasah dan staf tata usaha di 

MTs Karangmojo Gunung Kidul. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori, 

dalil, atau hukum-hukum dan lain-lain, yang berhubungan dengan 

masalah pendidikan.41 

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh sejarah, visi dan misi madrasah, serta dokumen RPP dan 

silabus guru PAI bersertifikasi di MTs Negeri karangmojo Gunung 

Kidul. 

4. Kuisioner (angket) 

Kuisioner (angket) merupakan tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.42 Kuisioner 

(angket) pada penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data 

mengenai kinerja guru PAI bersertifikasi dari sudut pandang para 

siswa yang sudah diambil sampel. 
                                                       

40 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta : Andi Offset, 1990) hal 206 
41 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, opcit hal. 181. 
42 Sugiyono, metodologi penelitian administrasi, opcit hal 162 
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Adapun jenis angket (kuisioner) yang digunakan adalah: 

a. Dipandang dari cara menjawabnya, dalam penelitian ini 

menggunakan angket tertutup yaitu responden tinggal memilih 

jawaban yang telah disediakan. 

b. Dipandang dari bentuknya, adalah pilihan sesuai dengan hati nurani 

responden, yaitu dengan memilih salah satu jawaban dari empat 

opsi yang telah disediakan. 

b. Instrumen pengumpulan data 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan pada penelitian adalah lembar 

observasi yang diadaptasi dari instrumen penilaian kinerja guru yang 

dikeluarkan oleh Diknas.43 Lembar observasi ini digunakan untuk 

mengetahui kinerja guru PAI bersertifikasi dengan memberikan skor 

pada setiap indikator yang tampak. Skor-skor itu adalah 1, 2, 3, dan 4. 

2. Kuisioner (angket) 

Kuisioner (angket) digunakan untuk mengetahui kinerja guru PAI 

bersertifikasi. Angket disusun berdasarkan skala likert dengan empat 

opsi itu adalah : sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS) dengan perincian skor : 

1. Alternarif jawaban sangat setuju (SS) skornya 4 

2. Alternarif jawaban setuju (S) skornya 3 

                                                       

43 http: //mahyudinnor.files.wordpress.com 
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3. Alternarif jawaban tidak setuju (TS) skornya 2 

4. Alternarif jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 1 

Adapun kisi-kisi angket tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 
Kisi-kisi angket 

Variabel Aspek Indikator 

Nomor 

butir pada 

instrumen 

Perencanaaan 

program 

kegiatan 

pembelajaran 

Pengembangan 

silabus dan RPP 

a. Kejelasan tujuan 

b. Pemilihan materi sesuai 

dengan karakteristik 

peserta didik 

c.  Kesesuaian sumber 

belajar/ media 

pembelajaran dengan 

tujuan, materi dan 

karakteristik peserta didik 

1 

2, 3 

 

 

4,5,6 

Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

Pra 

pembelajaran 

a. Mempersiapkan siswa 

untuk belajar 

b. Melakukan kegiatan 

apersepsi 

7 

 

8 

 

Penguasaan 

materi 

pembelajaran 

a. Menunjukkan penguasaan 

materi pembelajaran 

b. Mengaitkan materi 

pembelajaran lain 

pengetahuan lain yang 

relevan 

c. Menyampaikan materi 

dengan jelas 

9, 10 

 

11 

 

 

 

12 
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d. Mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan 

13 

Pendekatan/ 

strategi 

pembelajaran 

a. Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan tujuan 

b. Melaksanakan 

pembelajaran secara runtut 

c. Menguasai kelas 

d. Melaksanakan 

pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

e. Melaksanakan 

pembelajaran yang 

memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan 

positif positif 

f. Melaksanakan 

pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 

14 

 

 

15 

 

16 

17 

 

 

18 

 

 

 

 

19 

 Pemanfaatan 

sumber/media 

pembelajaran 

a. Menggunakan media 

secara efektif dan efisien 

b. Menghasilkan kesan yang 

menarik 

c. Melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

20 

 

21 

 

22 

 Pembelajaran 

yang memicu 

dan memelihara 

a. Menumbuhkan partisipasi 

aktif siswa dalam 

pembelajaran 

23 
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ketertiban kelas b. Menunjukkan sikap 

terbuka terhadap respon 

siswa 

c. Menumbuhkan keceriaan 

dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

24 

 

 

25 

 

 

 Penggunaan 

bahasa 

a. Menggunakan bahasa lisan 

dan tulis secara jelas, baik, 

dan benar 

b. Menyampaikan pesan 

gaya yang sesuai 

26 

 

 

27 

 Kegiatan 

penutup 

Melakukan refleksi atau 

membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa 

28 

Evaluasi/ 

penilaian 

pembelajaran 

Penyusunan alat 

evaluasi 

 

Variasi penggunaan alat tes 29 

Penerapan 

prinsip evaluasi 

a. Memberikan skor/ nilai 

kepada siswa secara 

obyektif 

b. Komprehensif 

/menyeluruh 

c. Kesesuaian alat evaluasi 

dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 

d. Penggunaan bahasa dalam 

penyususnan alat evaluasi 

30 

 

31 

32 

 

 

33 

Tindak lanjut 

dan penggunaan 

hasil evaluasi 

a. Pelaksanaan remedial 

b. Perbaikan program 

pembelajaran 

34 

35 
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c. Analisis instrumen penelitian 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian 

ini maka digunakan rumus sebagai berikut : 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Sebuah 

instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan, dan tinggi rendahnya validitas instrument 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran tentang variable yang dimaksud.44  

Sedangkan untuk mengukur validitas angket yang akan 

peneliti gunakan akan diukur dengan menggunakan rumus product 

moment: 

rxy = 
( )( )22 yx

xy
∑∑

∑  

Keterangan:  

∑xy  = Jumlah perkalian x dengan y  

x2  = Kuadrat dari x 

y2  = Kuadrat dari y 

 
2. Reliabilitas 

Istilah reliabilitas bermakna keajegan. Suatu alat pengukur 

disebut reliabel atau ajeg apabila ia menghasilkan data yang ajeg. 
                                                       

44  Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktek,  (Jakarta:  PT 
Melton Putra, 1992), hal. 168‐169  
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Dengan kata lain suatu pengukuran dikatakan reliable atau 

mempunyai reliabilitas yang tinggi, jika pengukuran dilakukan 

berulang-ulang dengan alat yang sama terhadap objek dan subjek 

yang sama, namun tetap menghasilkan data yang relatif sama.45  

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rumus Koefisien Alpha. 

Alpha = ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛ ∑
− 2

2

1
1 Sx

Sj
k

K  

Keterangan: 

K  = Banyaknya belahan tes  

Sj2  = Varians belahan j; j = 1, 2, 3, dst 

Sx2 = Varians skor total 

Akan tetapi untuk mempermudah proses perhitungan penulis akan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS untuk mengolah skor data 

hasil  uji coba instrumen secara statistik. 

d. Metode Analisis Data dan Ukuran Efektivitas 

1. Metode Analisis 

Metode analisis data dalam penelitian ini dengan pendekatan 

analisis statistik kuantitatif, yaitu dengan menganalisis data hasil 

pengamatan dan data hasil kusisioner (angket). Selain itu penulis juga 

akan melakukan analisis deskriptif guna menjelaskan secara deskriptif-

kinerja guru PAI bersertifikasi setelah dilakukan konsultasi data hasil 

                                                       
45 M. Ainin dkk,  Evaluasi  dalam  Pembelajaran Bahasa Arab,  (Malang: Misykat, 2006), 

hal. 31‐32. 
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G. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab, hal ini 

dilakukan dalam rangka mempermudah dalam memahami isi dari skripsi ini. 

Berikut adalah sistematika penuliasannya. 

Pada bab I pendahuluan yang berisi pengantar pembahasan secara 

menyeluruh, yaitu; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

keguanaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Guna memperoleh gambaran jelas tentang MTs N Karangmojo Gunung 

Kidul, maka pada bab II akan diuraikan tentang gambaran umum MTS N 

Karangmojo Gunung Kidul yang meliputi letak geografis, sejarah, dasar dan 

tujuan berdirinya, keadaan guru dan karyawan serta sarana dan prasarana. 

Bab III adalah pembahasan inti yang berisi tentang pembahasan dan 

hasil analisis kinerja guru di MTs N Karangmojo Gunung Kidul dan efektifitas 

kinerja guru bersertifikasi di MTS N Karangmojo Gunung Kidul. 

Sedangkan pada bab terakhir, yaitu penutup yang akan penulis isi 

dengan kesimpulan, saran dan kalimat penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah penulis 

kemukakan pada bab I  sebagai berikut: 

1. Guru PAI bersertifikasi di MTsN Karangmojo Gunungkidul telah 

melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik akan tetapi sebagai tenaga 

profesional keseluruhann tugas yang harus dikerjakan belum sepenuhnya 

terlaksana secara maksimal. 

2. Kinerja guru PAI bersertifikasi di MTsN Karangojo Gunungkidul 

termasuk dalam kategori  “kurang efektif” terbukti pada tiap indikator 

yang harus dicapai menunjukkan prosentase antara 26%-50%.  

B. Saran 

Dari semua proses yang telah penulis lakukan mulai dari observasi, 

pengumplan data, anlasis data sampai dengan penarikan kesimpualan maka 

penulis menyarankan: 

1. Untuk kepala madasah 

a. Hendaknya kelengkapan sarana dan fasilitas pembelajaran khususnya 

bagi mata pelajaran PAI lebih diperhatikan lagi karena demi 

tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien 
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b. Hendaknya memaksimalkan pelaksanaan pelatihan atau seminar yang 

dapat menunjang kompetensi guru sebagai tenaga pendidik yang 

profesional. 

2. Untuk guru 

a. Hendaknya selalu berusaha meningkatkan kompetensinya sebagai 

tenaga profesional, misalnya dengan mengikuti pelatihan atau seminar. 

b. Selalu memperhatikan dan megetahui perkembangan dunia pendidikan 

sehingga selalu update dengan informasi-informasi yang dapat 

meningkatkan kompetensinya sebagai tenaga profesional. 

3. Siswa 

Membangun kerjasama yang baik antara guru dengan siwa akan 

tecipta pembelajaran yang tidak hanya didapatsi bangku sekolah akan 

tetapi yang lebih penting yaitu relitas kehidupan, maka dari itu jadilah 

partner yang baik bagi gurumu. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Ilahi 

Rabbi yang telah memberikan lindungan dan pertolonganNya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini.  

Selanjutnya, atas segala bantuan dan parsipasi dari pihak manapun, penulis 

hanya dapat mengucapkan terimakasih dan semoga Allah membalasnya 

dengan sebaik-baiknya balasan. Penulis menyadari bahwa penelitian ini sanag 

jauh dari benar, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan demi 

perbaikan penulisan skrpsi ini. 
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Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis 

khususnya maupun bagi lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya.  
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